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Abstract: This study aims to analyze the effect of
Green Knowledge Management on Business Growth
through the mediating role of Sustainability
Innovation among culinary micro, small, and
medium-sized enterprises (MSMEs) in Batam City.
This study employed a quantitative approach using a
survey method involving 261 culinary MSME owners
in Batam City, who were selected through purposive
sampling. Data were analyzed using Structural
Equation Modeling with Partial Least Squares
(SEM-PLS) supported by SmartPLS software. The
results indicate that Green Knowledge Management
has a positive effect on Sustainability Innovation.
Sustainability Innovation also has a positive effect on
Business Growth. Furthermore, Sustainability
Innovation mediates the effect of Green Knowledge
Management on Business Growth. These findings
demonstrate that effectively managed green
knowledge can foster sustainability-oriented
innovation, which ultimately contributes to the
business growth of MSMEs.
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PENDAHULUAN
Sektor Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial sebagai pilar

stabilitas dan roda penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia (Rahma et al.,
2025), memainkan peran yang sangat vital dalam perekonomian (Yuwono et al., 2026). serta
memainkan peran utama dalam perekonomian nasional, dengan kontribusi sekitar 61% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), mencakup sekitar 99% dari seluruh unit usaha, dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia (Aftitah et al., 2024), namun mengalami masalah
pertumbuhan (Yuwono et al., 2026). Di era kontemporer, dinamika persaingan pasar yang kian
kompetitif memaksa entitas bisnis untuk tidak sekadar berfokus pada perolehan laba finansial
jangka pendek, melainkan juga harus merespons tuntutan pengelolaan lingkungan hidup yang
berkelanjutan (Sekar Ayu & Abdullah, 2025). Fenomena urban pada kawasan industri dan
perdagangan strategis seperti Kota Batam menunjukkan pertumbuhan sub-sektor industri kuliner
yang sangat masif, namun di sisi lain dihadapkan pada regulasi ketat lingkungan hidup setempat,
seperti pembatasan kantong plastik dan pengelolaan limbah (Adicita et al., 2022). Oleh karena itu,
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kemampuan UMKM dalam menyelaraskan operasional bisnis dengan aspek ekologis menjadi
penentu utama daya saing dan eksistensi jangka panjang mereka di pasar (Fatkhurahman &
Novita, 2025).

Salah satu instrumen strategis yang dapat diadaptasi oleh UMKM dalam menghadapi
tantangan ekologis ini adalah penerapan manajemen pengetahuan berbasis lingkungan atau
dikenal sebagai green knowledge management (Susilowati & Barinta, 2024). Menurut Wijaya
dan Gunawan (2023), Green Knowledge Management mencakup kemampuan organisasi untuk
menyerap, mengorganisasikan, membagikan, dan menerapkan pengetahuan ramah lingkungan
guna menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Melalui akses informasi hijau yang mudah bagi
karyawan serta prosedur yang terstruktur untuk mengadopsi praktik terbaik dari mitra strategis,
UMKM dapat membangun kapabilitas internal yang adaptif (Lailla et al., 2024).

Berdasarkan wawasan berbasis sumber daya atau Resource-Based View (RBV),
pengetahuan hijau bertindak sebagai aset tidak berwujud yang langka, berharga, dan sulit ditiru
oleh kompetitor, sehingga menjadi pondasi kokoh dalam perumusan strategi bisnis yang pro-
lingkungan (Aisyah et al., 2022). Ketika komitmen pengetahuan hijau tertanam kuat pada
kapabilitas internal pelaku UMKM, organisasi akan terdorong secara alamiah untuk melahirkan
Sustainability Innovation (Inovasi Berkelanjutan) (Erwansyah, 2024). Hubungan kausalitas ini
dipertegas oleh studi empiris dari Ginting et al. (2023) yang membuktikan bahwa manajemen
wawasan lingkungan yang efektif berkontribusi signifikan dalam memicu lahirnya pemikiran-
pemikiran kreatif yang ramah lingkungan.

UMKM kuliner semakin dituntut untuk melaksanakan bisnis berkelanjutan sekaligus
pengelolaan pengetahuan yang ramah lingkungan, bukan hanya sekedar untuk pertumbuhan
bisnis (Ismayanti & G Djamhur, 2024). Sampai saat ini belum semua UMKM juga mampu
mengubah pengetahuan hijau menjadi inovasi berkelanjutan yang benilai, sehingga penelitian ini
untuk mengkaji Green Knowledge Management terhadap Business Growth melalui peran
Sustainability Innovation sebagai variabel pemediasinya.

KAJIAN LITERATUR

H1: Green Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability
Innovation.

Sustainability Innovation didefinisikan sebagai implementasi produk, kemasan, maupun
proses produksi operasional baru yang memberikan dampak negatif seminimal mungkin bagi
ekosistem lingkungan sekitar (Albushairi et al., 2025). Inovasi berkelanjutan diterapkan pada
sektor UMKM kuliner untuk mematuhi peraturan pemerintah dan meningkatkan daya saing
melalui pengembangan kemasan ramah lingkungan, perbaikan proses operasional, dan inovasi
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produk yang mendukung keberlanjutan bisnis dan meningkatkan daya saing (Jocelyn &
Christiarini, 2024). Inovasi berkelanjutan ini tidak sekadar berfungsi sebagai bentuk kepatuhan
terhadap regulasi pemerintah, melainkan merupakan transformasi taktis untuk menciptakan
efisiensi pengeluaran dan meningkatkan diferensiasi produk di mata konsumen (Bratamanggala
& Hendayana, 2024).

Ketika UMKM mampu menyajikan keunggulan nilai yang ramah lingkungan secara
konsisten, loyalitas konsumen akan meningkat dan pada gilirannya akan memicu akselerasi
pertumbuhan bisnis (Business Growth) (Hasanah & Wardianto, 2025). Yanti (2024) serta
Maghfuriyah et al. (2024) juga menunjukkan dampak positif inovasi hijau profitabilitas dan
pangsa UMKM. Yang menekankan pentingnya adopsi teknologi bersih untuk kelangsungan
bisnis. Atas dasar pemikiran tersebut, dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut:
H2: Sustainability Innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business Growth.

Green Knowledge Management dapat mendorong inovasi berkelanjutan dan pertumbuhan
bisnis. Pengelolaan pengetahuan hijau yang efektif memungkinkan UMKM untuk memperoleh,
mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan tentang praktik bisnis yang ramah lingkungan.
Praktik-praktik ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan daya saing, dan
mendorong pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Studi yang dilakukan oleh (Alfarizi & Sari,
2024) menemukan bahwa manajemen pengetahuan hijau membantu UMKM kuliner di Indonesia
menjadi lebih mampu menjalankan bisnis secara berkelanjutan. Ini terjadi karena manajemen
pengetahuan hijau meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan daya saing, dan
menciptakan praktik bisnis yang berkelanjutan. Selain itu, telah ditemukan (Zairbani & Senthil
Kumar, 2025) bahwa berbagi pengetahuan hijau berdampak positif pada kinerja bisnis yang
berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa berbagi dan mengelola pengetahuan hijau merupakan
komponen penting dalam meningkatkan kinerja dan pertumbuhan perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut, diajukan hipotesis ketiga sebagai berikut:
H3: Green Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business
Growth.

Lebih lanjut, pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan pada dasarnya tidak dapat berdiri
sendiri hanya dengan mengandalkan kepemilikan modal informasi atau pengetahuan hijau secara
pasif (Rafialdo, 2024). Pengetahuan hijau yang dimiliki oleh pelaku UMKM memerlukan saluran
eksekusi nyata berupa tindakan inovatif agar dapat dikonversi menjadi keuntungan ekonomis
formal dan efisiensi biaya operasional (Choirunnisa & Nursyamsiah, 2025). Di sinilah
Sustainability Innovation memegang peran sentral sebagai variabel pemediasi (mediating variable)
yang menjembatani hubungan antara Green Knowledge Management dengan Business Growth
(Cahyaningati et al., 2022).

Wawasan hijau yang bersumber dari hasil interaksi dengan pemasok atau pelanggan akan
diolah melalui aktivitas inovasi, seperti minimalisasi limbah produksi dan penggunaan energi
bersih, yang kemudian berujung langsung pada peningkatan reputasi korporasi serta pertumbuhan
laba bersih usaha (Nurdiyanti & Sarumpaet, 2024). Penelitian terdahulu dari Hutagalung et al.
(2021) memberikan konfirmasi empiris bahwa kapasitas inovasi organisasi bertindak sebagai
mekanisme operasional yang krusial dalam menyalurkan modal pengetahuan lingkungan menjadi
kinerja pertumbuhan finansial yang optimal. Berdasarkan visualisasi teoretis tersebut, diajukan
hipotesis keempat sebagai berikut:
H4: Sustainability Innovation memediasi hubungan antara Green Knowledge Management
terhadap Business Growth.
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METODE PENELITIAN
Pelaku UMKM kuliner di Kota Batam disurvei menggunakan penelitian kuantitatif ini.

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel purposive digunakan. Responden yang dipilih
adalah pemilik atau pengelola usaha kecil dan menengah (UMKM) yang memenuhi kriteria
penelitian. kuliner yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun dan terlibat langsung dalam
pengambilan keputusan operasional maupun strategis usaha. Jumlah sampel penelitian mengacu
pada pedoman (Hair et al., 2022) yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang paling rendah
pada analisis SEM-PLS dapat menggunakan aturan 10 kali jumlah indikator penelitian (10-times
rule). Penelitian ini menggunakan 18 indikator pada kuesioner sehingga jumlah minimum sampel
yang disarankan adalah 180 responden. Melalui penyebaran kuesioner diperoleh sebanyak 261
responden yang dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis.

Untuk mengukur variabel, kami menggunakan skala lima poin Likert.. Variabel Green
Knowledge Management (X), Sustainability Innovation (M), dan Business Growth (Y) diukur
menggunakan masing-masing 5,5, dan 8 indikator yang di adaptasi dari (Khan et al.,
2024) Analisis data dilakukan menggunakan teknik Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS dengan mengevaluasi outer model
(model pengukuran) dan inner model (model struktural).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 261 pelaku UMKM kuliner di Kota Batam sebagai responden.
Berdasarkan hasil, responden perempuan sebanyak 155 orang atau 59,4%, sedangkan laki-laki
sebanyak 106 orang atau 40,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam
sektor UMKM kuliner di Kota Batam cukup dominan.

Tabel 1. Responden Kelompok Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 106 40,6%
Perempuan 155 59,4%
Total 261 100%

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia 31–40 tahun
sebanyak 122 orang atau 46,7%, diikuti kelompok usia di atas 40 tahun sebanyak 85 orang atau
32,6%, kelompok usia 20–30 tahun sebanyak 49 orang atau 18,8%, dan kelompok usia di bawah
20 tahun sebanyak 5 orang atau 1,9%. Data dibawah ini menunjukkan bahwa kebanyakan bisnis
berada pada usia produktif yang relatif matang dalam menjalankan bisnis.

Tabel 2. Responden Kelompok Usia
Frekuensi Persentase

< 20 Tahun 5 1,9%

> 40 Tahun 85 32,6%

20 – 30 Tahun 49 18,8%

31 – 40 Tahun 122 46,7%

Total 261 100%
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Berdasarkan lama menjalankan usaha, mayoritas responden telah menjalankan usaha
selama 4–6 tahun sebanyak 98 orang atau 37,5%, diikuti 1–3 tahun sebanyak 96 orang atau
36,8%, lebih dari 6 tahun sebanyak 45 orang atau 17,2%, dan kurang dari 1 tahun sebanyak 22
orang atau 8,4%.

Tabel 3. Lama Menjalankan Usaha
Frekuensi Persentase

< 1 tahun 22 8,4%
> 6 tahun 45 17,2%
1 – 3 tahun 96 36,8%
4 – 6 tahun 98 37,5%
Total 261 100%

Ditinjau dari jenis usaha, mayoritas responden bergerak pada bidang makanan dan
minuman sebanyak 124 usaha atau 47,5%, diikuti makanan ringan atau cemilan sebanyak 66
usaha atau 25,3%, makanan tradisional sebanyak 35 usaha atau 13,4%, minuman sebanyak 27
usaha atau 10,3%, dan katering sebanyak 9 usaha atau 3,4%.

Tabel 4. Jenis Usaha Kuliner
Frekuensi Persentase

Katering / Jasa Makanan 9 3,4%
Makanan dan Minuman 124 47,5%
Makanan Ringan /
Cemilan

66 25,3%

Makanan Tradisional 35 13,4%
Minuman 27 10,3%
Total 261 100%

Analisis Deskriptif Variabel
Berdasarkan jawaban responden, secara umum pelaku UMKM kuliner di Kota Batam

memberikan penilaian kategori "Tinggi" terhadap penerapan seluruh aspek variabel. Hal ini
merefleksikan tingginya kesadaran internal dalam menyerap pengetahuan lingkungan,
mengadopsi kemasan eco-friendly, serta berupaya optimal menaikkan volume penjualan
operasional harian.
Uji Validitas dan Reliabilitas (Auter Model)

Tabel 5. Hasil Uji Validitas
Indikator Outer Loading Keterangan
GKM 1 0,797 Valid
GKM 2 0,883 Valid
GKM 3 0,855 Valid
GKM 4 0,662 Valid
GKM 5 0,843 Valid
SI 1 0,602 Valid
SI 2 0,758 Valid
SI 5 0,904 Valid
BG 1 0,884 Valid
BG 2 0,627 Valid
BG 3 0,931 Valid
BG 4 0,906 Valid
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BG 5 0,923 Valid
BG 6 0,942 Valid
BG 7 0,938 Valid
BG 8 0,916 Valid
Pada tahap awal pengolahan data menggunakan SmartPLS, terdapat 2 indikator yang

dieliminasi dari model penelitian karena memiliki nilai outer loading di bawah batas minimum
0,60. Setelah penghapusan indikator tersebut, dilakukan estimasi ulang model dan seluruh
indikator yang tersisa memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai outer loading > 0,60
sehingga layak digunakan dalam analisis selanjutnya.
Hasil SmartPLS

Tabel 6. Nilai R Square dan R Square Adjusted
R Square R Square Adjusted

Business Growth 0,253 0,247
Sustainability Innovation 0,068 0,064
Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square pada Sustainability Innovation sebesar 0,068,

sedangkan pada Business Growth sebesar 0,253. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Green
Knowledge Management mampu menjelaskan sebesar 6,8% variasi Sustainability Innovation,
sedangkan Green Knowledge Management dan Sustainability Innovation mampu menjelaskan
sebesar 25,3% variasi Business Growth. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Tabel 7. F Square
Hubungan F Square
Green Knowledge Management -> Business Growth 0,135
Sustainability Inovation -> Business Growth 0,115
Green Knowledge Management -> Sustainability Innovation 0,073
Berdasarkan tabel di atas, nilai F Square menunjukkan besarnya ukuran efek (effect size)

dari hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Green Knowledge Management terhadap
Business Growth memiliki nilai sebesar 0,135, Sustainability Innovation terhadap Business
Growth sebesar 0,115, dan Green Knowledge Management terhadap Sustainability Innovation
sebesar 0,073.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konvergen
Variable Cronbach’s

Alpha
rho_A Composite

Reliability
AVE

Business Growth 0,962 0,968 0,969 0,797
Green Knowledge
Management

0,872 0,908 0,905 0,659

Sustainability Innovation 0,663 0,846 0,805 0,585
Berdasarkan tabel di atas, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha, rho_A,

Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE) yang telah memenuhi kriteria.
Nilai Cronbach's Alpha berada di atas 0,60, Composite Reliability di atas 0,70, serta AVE di atas
0,50 sehingga seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan memenuhi validitas konvergen.

Tabel 9. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Hubungan Variable HTMT
Green Knowledge Management ↔ Sustainability Innovation 0,431
Sustainability Innovation ↔ Business Growth 0,423
Green Knowledge Management ↔ Business Growth 0,290
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai total Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) berada
di bawah batas yang disarankan, yaitu 0,90. Hubungan antara Green Knowledge Management
dengan Sustainability Innovation sebesar 0,431, antara Sustainability Innovation dengan Business
Growth sebesar 0,423, serta hubungan antara Green Knowledge Management dengan Business
Growth sebesar 0,290. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh konstruk secara keseluruhan
validitas diskriminan yang baik, dengan demikian masing-masing variable dapat dibedakan
dengan jelas dan layak untuk digunakan dalam analisis yang lebih lanjut
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pengujian nilai koefisien determinasi (R²) dilakukan guna mengukur seberapa besar
variabilitas variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independennya:
R² Sustainability Innovation = 0,068: Menunjukkan bahwa Green Knowledge Management
mampu menjelaskan sebesar 6,8% variasi dari inovasi berkelanjutan, sedangkan sisanya (93,2%)
dipengaruhi faktor eksternal lain di luar model.
R² Business Growth = 0,253: Menunjukkan bahwa kolaborasi Green Knowledge Management
dan Sustainability Innovation mampu menjelaskan sebesar 25,3% variasi pertumbuhan bisnis
UMKM kuliner, sisanya dijelaskan faktor lain.

Tabel 10. Hubungan Antar Variabel
Hubungan Antar Variabel T-Statistic
Green Knowledge Management -> Sustainability Innovation 4,849
Sustainability Innovation -> Business Growth 5,099
Green Knowledge Management -> Business Growth 5,481

Berdasarkan hasil uji bootstrapping, Green Knowledge Management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sustainability Innovation dengan nilai T-Statistic sebesar 4,849 dan P-
Value sebesar 0,000 (<0,05). Sustainability Innovation juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Business Growth dengan nilai T-Statistic sebesar 5,099 dan P-Value sebesar 0,000
(<0,05). Selain itu, Green Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Business Growth dengan nilai T-Statistic sebesar 5,481 dan P-Value sebesar 0,000 (<0,05).
Uji Mediasi

Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan untuk membuktikan peran mediasi dari
Sustainability Innovation (H3):

Tabel 11. Jalur Mediasi
Jalur Mediasi T-Statistic
Green Knowledge Management -> Sustainability Innovation ->
Business Growth

3,493

Melihat hasil pada bootstrapping pada jalur mediasi, pengaruh tidak langsung Green
Knowledge Management terhadap Business Growth melalui Sustainability Innovation memiliki
nilai T-Statistic sebesar 3,493 dan P-Value sebesar 0,001 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh tidak langsung tersebut signifikan, sehingga Sustainability Innovation mampu
memediasi hubungan antara Green Knowledge Management dan Business Growth. Dengan
demikian, H3 diterima.
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PEMBAHASAN

Gambar 1. Model Hasil Analisis SmartPLS
Pengaruh Green Knowledge Management terhadap Sustainability Innovation (H1)

Dengan nilai sampel awal (O) sebesar 0,260, T sebesar 4,849, dan nilai P sebesar 0,000,
hasil tes hipotesis menunjukkan bahwa Manajemen Pengetahuan Hijau memiliki pengaruh positif
terhadap Inovasi Berkelanjutan. Sustainability Innovation dipengaruhi positif dan signifikan oleh
Green Knowledge Management, karena nilai P lebih kecil dari 0,05.

Hal ini menandakan semakin kuat kapasitas pelaku UMKM kuliner di Batam dalam
memperoleh dan membagikan informasi mengenai kelestarian lingkungan, semakin tinggi
akselerasi penciptaan inovasi hijau operasional mereka. Pengetahuan lingkungan bukan lagi
sekadar data pasif, melainkan aset tidak berwujud berharga yang menstimulasi ide kreatif
(Aryadisyawal & Isfianadewi, 2024). Pengetahuan praktis mengenai pembatasan kantong plastik
sekali pakai atau daur ulang minyak jelantah mendorong pelaku usaha melahirkan inovasi
kemasan biodegradable maupun sistem zero-waste cooking (Setiawan, 2023). Hasilnya
mendukung teori Resource-Based View (RBV) serta memperkuat riset Wulandari et al. (2022)
yang menekankan pentingnya manajemen pengetahuan lingkungan sebagai stimulus utama
lahirnya inovasi bisnis yang berkelanjutan.
Pengaruh Sustainability Innovation terhadap Business Growth (H2)

Dengan nilai sampel awal (O) 0,304, nilai statistik T 5,099, dan nilai P 0,000, hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan bisnis. Sustainability Innovation berdampak positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan bisnis karena nilai P lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan
bahwa komitmen UMKM dalam mengubah proses produksi dan kemasan menjadi ramah
lingkungan berdampak lurus pada pertumbuhan pasar dan profitabilitas finansial mereka. Dengan
memperkenalkan produk kuliner dengan kemasan yang ramah lingkungan, yang dikenal sebagai
kemasan ramah lingkungan, telah berhasil menumbuhkan loyalitas pelanggan baru di Batam,
karena konsumen kota Batam semakin peduli dengan masalah lingkungan (Bratamanggala &
Hendayana, 2024). Inovasi proses, seperti menghemat gas atau listrik saat memasak, telah
terbukti menurunkan pengeluaran operasional bulanan (Asih et al., 2025). Hasil studi ini sejalan
dengan Yanti (2024) dengan menyatakan jika adopsi teknologi bersih adalah strategi esensial
untuk memicu lompatan pertumbuhan bisnis jangka panjang.
Pengaruh Green Knowledge Management terhadap Business Growth (H3)

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Green Knowledge Management memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Business Growth dengan nilai Original Sample (O)
sebesar 0,329, T Statistics sebesar 5,481, dan P Values sebesar 0,000. Karena nilai P Values lebih
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kecil dari 0,05, maka Green Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Business Growth.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Green Knowledge
Management, maka semakin besar peluang UMKM untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan. Pengelolaan pengetahuan hijau yang efektif membantu organisasi memperoleh,
mengembangkan, menyimpan, serta menerapkan pengetahuan terkait praktik ramah lingkungan
sehingga mampu memperkuat daya saing, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan
nilai tambah untuk usaha. Temuan ini sesuai dengan penelitian (He et al., 2024) yang menyatakan
bahwa praktik Green Knowledge Management berpengaruh terhadap keberhasilan usaha melalui
pengelolaan pengetahuan hijau, inovasi, dan perilaku berbagi pengetahuan yang mendorong
terciptanya successful green ventures. Selain itu, penelitian (Mohaghegh et al., 2024) menemukan
bahwa pengelolaan pengetahuan meningkatkan kinerja organisasi melalui pemanfaatan
pengetahuan dan penerapan praktik keberlanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan pengetahuan
adalah komponen penting dalam meningkatkan kinerja dan pertumbuhan organisasi.
Peran Sustainability Innovation dalam Memediasi Pengaruh Green Knowledge
Management terhadap Business Growth (H4)

Pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan nilai indirect effect sebesar 0,079 dengan
nilai T Statistics sebesar 3,493 dan P Values sebesar 0,001. Karena nilai P Values lebih kecil dari
0,05, maka Sustainability Innovation terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara
Green Knowledge Management terhadap Business Growth. Temuan ini memberikan kontribusi
teoretis penting: modal pengetahuan hijau yang dimiliki pelaku UMKM tidak serta-merta
meningkatkan omzet penjualan secara instan tanpa adanya realisasi tindakan. Pengetahuan
lingkungan memerlukan saluran transdisipliner berupa inovasi nyata agar keberadaannya dapat
dirasakan sebagai nilai tambah ekonomis oleh konsumen (Choirunnisa & Nursyamsiah, 2025).
Ketika wawasan hijau diwujudkan dalam produk kuliner sehat rendah emisi atau kemasan terurai,
reputasi bisnis akan naik, yang kemudian berdampak pada peningkatan laba bersih usaha (Finda
et al., 2024). Sesuai dengan temuan Hutagalung et al. (2021), kapasitas inovasi organisasi
bertindak sebagai jembatan operasional utama dalam mengonversi modal intelektual menjadi
performa finansial yang optimal.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Knowledge Management berpengaruh positif

terhadap Sustainability Innovation pada UMKM kuliner di Kota Batam. Selain itu, Sustainability
Innovation juga terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan Business Growth.
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan berfungsi sebagai mediator
antara Green Knowledge Management dan Sustainability Innovation. Hasil menunjukkan bahwa
pengelolaan pengetahuan yang berorientasi pada lingkungan harus diwujudkan melalui inovasi
berkelanjutan agar dapat memberikan dampak nyata pada pertumbuhan bisnis dan meningkatkan
kinerja ekonomi mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

KETERBATASAN PENELITIAN
Studi ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,

penelitian ini hanya membahas UMKM di industri kuliner Kota Batam. Oleh karena itu, hasilnya
tidak dapat digeneralisasikan ke sektor atau wilayah lain tanpa melakukan penelitian lebih lanjut.
Kedua, karena desain cross-sectional digunakan, penelitian ini tidak dapat mengamati perubahan
atau perkembangan hubungan antarvariabel dalam jangka panjang karena hanya membahas
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kondisi responden selama satu periode waktu tertentu. Ketiga, nilai koefisien determinasi (R2)
variabel Kemajuan Berkelanjutan (Sustainability Innovation) tetap rendah, yaitu 6,8%. Ini
menunjukkan bahwa ada komponen lain di luar model penelitian yang mungkin memengaruhi
Kemajuan Berkelanjutan tetapi belum ditemukan dalam penelitian ini.

SARAN
Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dibuat berdasarkan temuan penelitian. Bagi

usaha mikro dan kecil, UMKM diharapkan dapat terus aktif mengikutsertakan karyawan dalam
pelatihan pengelolaan limbah organik serta menjalin kemitraan hijau dengan pemasok bahan
baku lokal yang ramah lingkungan. Bagi Pemerintah Kota Batam, perlu mengintensifkan
program pendampingan serta pemberian insentif khusus bagi UMKM kuliner yang berhasil
menerapkan standardisasi eco-cooking tanpa limbah plastik. Sementara itu, peneliti harus
memperluas objek amatan mereka ke industri manufaktur atau pariwisata. Mereka juga harus
menambahkan variabel strategis baru seperti orientasi usahawan hijau, kinerja lingkungan, atau
transformasi digital (Widyanti et al., 2023) guna meningkatkan akurasi daya ramal model
struktural.
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